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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN SOFTWARE EVERYONE PIANO
TERHADAP PENINGKATAN KEPEKAAN NADA SISWA DI SMP
NEGERI 5§ KAUR

Oleh

Veranika Panjaitan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Software
Everyone Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan Nada Siswa di SMP Negeri 5
Kaur. Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan
secara sengaja oleh peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/l Paduan
suara SMP Negeri 5 Kaur sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu tes, observasi dan dokumentasi sebagai data
dukung penelitian. Pada penelitian ini menggunakan hasil pre-test dan post-test.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, dan uji sign test. Hasil
analisis yang digunakan adalah sign fest (uji tanda). Menunjukkan hasil bahwa
pengaruh Penggunaan Software Everyone Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan
Nada Siswa di SMP Negeri 5 Kaur berpengaruh terhadap peningkatan kepekaan
nada siswa, dapat dilihat dari sebelum diberikan treatment menunjukkan hasil
nilai rata-rata pre-test adalah 48,13 dan post-test 71,36. Dari hasil tersebut berarti
ada pengaruh Software Everyone Piano terhadap peningkatan kepekaan nada
siswa di SMP Negeri 5 Kaur. Dengan perhitungan uji sign test (uji tanda) dengan
nilai signifikansi 0,000 < nilai 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Penelitian ini memberikan
saran agar penggunaan Software Everyone Piano menambah wawasan bagi
peneliti lain khususnya mengenai pengaruh penggunaan Software Everyone Piano
terhadap peningkatan kepekaan nada pada siswa.

Kata kunci: Software dan Kepekaan Nada



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING EVERYONE PIANO SOFTWARE ON IMPROVING STUDENTS'
TONE SENSITIVITY AT SMP NEGERI 5 KAUR

By

Veranika Panjaitan

This study aims to determine the effect of the Use of Everyone Piano Software on
Increasing Student Tone Sensitivity at SMP Negeri 5 Kaur. This type of research is
a quantitative experimental method that aims to determine the effects caused by a
treatment given intentionally by the researcher. The sample in this study were 30
students of SMP Negeri 5 Kaur choir. Data collection techniques used in this study,
namely tests, observation and documentation as supporting data for research. In
this study using pre-test and post-test results. Data analysis techniques used are
normality test, and sign test. The results of the analysis used are sign test. Shows
the results that the effect of the Use of Everyone Piano Software on Increasing the
Tone Sensitivity of Students at SMP Negeri 5 Kaur has an effect on increasing the
sensitivity of student tones, it can be seen from before treatment shows the results
of the average pre-test value is 48.13 and post-test 71.36. From these results, it
means that there is an effect of Everyone Piano Software on increasing the
sensitivity of student tone in SMP Negeri 5 Kaur. With the calculation of the sign
test with a significance value of 0.000 <0.05 value. So it can be concluded that the
hypothesis proposed in this study can be accepted. This study provides suggestions
so that the use of Everyone Piano Software adds insight for other researchers,
especially regarding the use of Everyone Piano Software.

Keywords: Software and Tone Sensitivity
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan secara sadar
dan disengaja, yang mengandung makna adanya suatu kegiatan yang
sistematis untuk mendatangkan perubahan ke arah yang lebih baik pada diri
individu (Setiawan, 2017: 20). Melalui pembelajaran, seseorang dapat lebih
terarah pada perubahan yang lebih baik. Perubahan ini mencakup seluruh
hasil pembelajaran. Hal tersebut merupakan sesuatu yang dimiliki seseorang
termasuk keterampilan, kebiasaan dan kemampuan. Pembelajaran dapat
memberikan perubahan tingkah laku, baik pengetahuan, pemahaman, sikap
keterampilan peserta agar dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Pembelajaran akan terlaksana dengan baik jika pembelajar mengembangkan

pemikiran dan menemukan pemahaman baru dari apa yang dipelajari.

Proses pembelajaran terdapat kurikulum yang menjadi komponen dan
memegang peranan penting dalam sistem pendidikan, sebab program tidak
hanya merumuskan tujuan yang ingin dicapai untuk memperjelas arah
pelatihan, tetapi juga memungkinkan kita memahami pengalaman belajar
yang harus dijalani setiap peserta didik. Proses pembelajaran di sekolah diatur
dalam kurikulum sedemikian rupa sehingga menjadi acuan bagi peserta didik
mengenai apa saja program-program pendidikan yang harus dipelajari dan

dipahami.

Kurikulum terdapat sejumlah mata pelajaran, salah satunya adalah
pembelajaran seni budaya (Seni musik). Mata pelajaran seni budaya dapat
memberikan manfaat untuk meningkatkan kreativitas dan karakter peserta

didik. Seni musik adalah cabang seni yang timbul dari pikiran dan perasaan



manusia. Sesuai pengertian seni musik, seni tersebut harus dapat dimengerti
dan dipahami dari nada atau suara yang disusun sedemikian rupa. Seni musik
yang baik mengandung irama lagu dan keharmonisan sebagai suatu ekspresi
diri. Tujuan dari seni musik adalah untuk mengembangkan sikap,

kemampuan kreativitas, dan kepekaan citarasa, serta musikalitas.

SMPN 5 Kaur pada tahun ajaran 2023/2024 mengajarkan seni musik dalam
pelajaran seni budaya di kelas tujuh dan delapan, sedangkan kelas sembilan
mendapat materi seni rupa dalam pelajaran seni budaya. Bernyanyi secara
Unisono dalam pembelajaran seni musik di SMPN 5 Kaur menjadi salah satu
Kompetensi Dasar (KD) di kurikulum 2013, yaitu Kompetensi Dasar 3.1
memahami konsep dasar bernyanyi Unisono secara berkelompok dan
Kompetensi Dasar 4.1 menyanyikan lagu dengan satu suara secara
berkelompok dalam bentuk Unisono. Siswa diharapkan mampu menyanyikan
sebuah lagu dengan teknik yang benar sesuai dengan pembelajaran bernyanyi
secara Unisono. Menyiapkan siswa sesuai dengan KD tersebut, seorang Guru
harus memiliki ide yang kreatif dalam proses pembelajaran agar bisa tercapai
tujuan pendidikan yang diinginkan. Serta pelaksanaan pembelajaran akan
efektif apabila didahului dengan penyiapan komponen-komponen
pembelajaran, baik itu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

maupun komponen lainnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat siswa-siswi SMP yang
bernyanyi tidak sesuai dengan ketepatan nada seperti yang terjadi di SMPN 5
Kaur. Beberapa dari peserta didik tidak mengikuti teknik dalam bernyanyi
secara Unisono, contohnya artikulasi, frasering, resonasi, sikap badan,
intonasi, pernapasan dan ekspresi. Pelaksanaan pembelajaran sebaik mungkin
harus dipersiapkan oleh Guru bidang studi dan Guru juga harus menguasai
materi yang akan disampaikan, maka dengan persiapan dan materi yang
dikuasai Guru akan berdampak dari hasil belajar siswa di sekolah. Persiapan
Guru dalam pelaksanaan dan menguasai materi yang disampaikan, cara Guru
dalam menyampaikan materi juga berdampak pada keberhasilan siswa

terhadap pemahaman materi.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 5 Kaur,
peneliti mengamati peserta didik bernyanyi secara Unisono masih kurang
maksimal. Banyak siswa yang kurang percaya diri dan tidak mengusai lagu
yang dibawakan. Peneliti juga memperhatikan sikap peserta didik saat Guru
menjelaskan materi bernyanyi secara Unisono di dalam kelas. Sebagian siswa
yang memperhatikan Guru dengan serius dan ada yang tidak memperhatikan
Guru dengan serius. Pada saat bernyanyi secara Unisono Guru hanya
mengarahkan peserta didik langsung bernyanyi tanpa melakukan latihan
terlebih dahulu. Guru juga tidak melakukan awal pengambilan nada
menggunakan Keyboard/media terlebih dahulu. Hal itu dikarenakan
terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah, sehingga peserta didik tidak
maksimal ketika bernyanyi dan tidak mengikuti sesuai dengan nada pada
lagu. Saat bernyanyi banyak dari mereka yang tidak bernyanyi dengan
artikulasi yang jelas, nafas yang tidak teratur, tinggi rendahnya nada masih
kurang sesuai. Adanya permasalah tersebut, maka perlu dilakukan suatu
upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang dimiliki oleh peserta didik
dalam bernyanyi. Salah satunya, yaitu upaya meningkatkan kepekaan nada

dalam bernyanyi secara Unisono menggunakan Software Everyone Piano.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepekaan siswa
terhadap nada cukup rendah. Kepekaan nada dipengaruhi beberapa faktor,
salah satunya adalah faktor kebiasaan siswa yang tidak difasilitasi dengan
media/keyboard dalam proses pembelajaran. Diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan kepekaan nada siswa, kepekaan nada dapat dilakukan dengan
menggunakan Piano sebagai media untuk bernyanyi, namun di sekolah

tersebut tidak memiliki Piano sehingga membutuhkan media lain.

Media yang menyerupai atau memiliki fungsi yang sama dengan Piano adalah
Software Everyone Piano. Software Everyone Piano merupakan media yang
bertujuan untuk menggantikan peran Piano. Proses pembelajaran dengan
media Everyone Piano diasumsikan dapat meningkatkan kepekaan nada
siswa, dengan harapan siswa dapat bernyanyi dengan nada yang tepat,

bernyanyi dengan teknik vokal yang baik dan benar, baik itu intonasi,
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artikulasi, dan pernafasan. Vokal terdapat banyak unsur yang perlu dipelajari
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam bernyanyi. Namun demikian
pada paduan suara kelas di SMP Negeri 5 Kaur masih terdapat beberapa
kendala. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, diketahui bahwa

ada beberapa peserta didik yang mengalami kendala dalam bernyanyi

Software Everyone Piano adalah sebuah perangkat lunak yang memiliki
fungsi yang sama dengan Piano, dilengkapi dengan berbagai fitur yang
memudahkan orang lain untuk memainkannya. Fitur diantaranya yaitu:
memainkan Halftone, mendukung rekaman, pemutaran, tampilan skor musik
dan oktaf. Selain itu Everyone Piano juga memiliki demo dan pengajaran
musik. Sofiware Everyone Piano berfungsi untuk meningkatkan kepekaan
nada siswa, selain itu software tersebut akan menyediakan pengalaman
langsung kepada siswa dalam belajar kepekaan nada. Sehingga akan

meningkatkan kepekaan nada siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa media
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa dalam
hal meningkatkan kepekaan nada. Sehingga penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil salah satu materi pembelajaran seni budaya
dalam memudahkan pemahaman konsep seni musik yang dituangkan ke
dalam penelitian kuantitatif untuk meneliti tentang bagaimana “Pengaruh
penggunaan Software Everyone Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan Nada
Siswa di SMPN 5 Kaur”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan

permasalahan yaitu:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan Software Everyone Piano terhadap
peningkatan kepekaan nada siswa di SMPN 5 Kaur.

2. Bagaimana peningkatan kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5 Kaur.
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1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan apa yang ingin dicapai oleh peneliti dalam
melakukan penelitian (Sukiati, 2016: 11). Tujuan penelitian mencerminkan
sasaran yang hendak dicapai melalui proses penelitian yang sistematis dan
terarah. Berkaitan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh Software Everyone Piano terhadap
peningkatan kepekaan nada pada siswa di SMPN Negeri 5 Kaur.
2. Untuk mengetahui peningkatan kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5

Kaur.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi manfaat
teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya referensi
dan informasi tentang hasil belajar menggunakan Sofiware Everyone Piano
dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran seni budaya dan
keterampilan. Secara praktis, hasil penelitian ini akan bermanfaat kepada
beberapa pihak: 1) Membantu peneliti meningkatkan pemahaman tentang
penggunaan Software Everyone Piano dalam pengajaran musik, serta menjadi
pedoman bagi sarjana masa depan yang baru memasuki bidang musik. 2) Bagi
tenaga pengajar, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran bernyanyi secara Unisono dengan menggunakan software,
sehingga pembelajaran lebih optimal. 3) Penelitian ini bermanfaat bagi
masyarakat umum, akademisi, dan Guru mata pelajaran seni budaya dan
keterampilan. 4) Bagi SMPN 5 Kaur, penelitian ini memberikan alternatif
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar seni musik meskipun
dengan keterbatasan sarana. 5) Bidang ilmu pengetahuan, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan ilmu tentang penggunaan

software dalam pembelajaran seni musik.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilaksanakan guna untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Software Everyone Piano terhadap
peningkatan kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5 Kaur. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kaur pada anggota Paduan suara yang
berjumlah 30 orang pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Variabel
dependent dalam penelitian ini adalah penggunaan Software Everyone Piano.
Variabel independent dalam penelitian ini adalah peningkatan kepekaan nada.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 dan pemberian
treatment sebanyak 8 kali. Penelitian ini peneliti fokuskan pada pengaruh
penggunaan Software Everyone Piano terhadap peningkatan kepekaan nada

siswa di SMP Negeri 5 Kaur.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

Setiap penelitian tidak akan lepas dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini
mengacu pada penelitian terdahulu sebagai bahan referensi. Penelitian
sebelumnya yang memiliki kesamaan, dimaksudkan agar penelitian ini
memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya. Untuk memperkaya atau
memperluas wawasan dari hasil penelitian yang diajukan, maka dengan ini
dimasukkan beberapa penelitian yang relevan terkait dengan judul yang

diajukan. Penelitian tersebut sebagai berikut:

Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Kodaly Sebagai Upaya
Meningkatkan Kepekaan Nada Pada Ekstrakulikuler Paduan Suara SD Al-
Madina Purworejo” (Kristianingsih dkk., 2021). Fokus penelitian ini
meningkatkan kepekaan nada dengan menerapkan metode kodaly di SD Al-
Madina Purworejo. Penelitian ini membahas tentang praktik pembelajaran
dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada penelitian ini
dilakukan oleh Guru di kelas nya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. Perbedaan jurnal dengan
penelitian peneliti yaitu jurnal tersebut membahas tentang peningkatan
kepekaan nada dengan penerapan metode kodaly pada  kelompok
ekstrakulikuler paduan suara, sedangkan peneliti membahas mengenai
pengaruh software terhadap peningkatan kepekaan nada pada siswa. Jurnal
tersebut memiliki relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan sama-sama
membahas berkaitan dengan peningkatan kepekaan nada pada siswa, sehingga

dapat memberi gambaran terhadap penelitian yang akan dilakukan.



Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis £
Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Matakuliah Media
Pembelajaran Musik” (Ferdiansyah dkk., 2020). Fokus penelitian ini terhadap
hasil belajar pada matakuliah media pembelajaran musik. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian Research and Development (R&D).
R&D merupakan metode penelitian yang menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk tersebut, untuk dapat menghasilkan sebuah produk
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan serta menguji
keefektifannya agar bisa dimanfaatkan dalam pengembangan penelitian.
Prosedur pengembangan dilakukan dengan cara memberikan pemaparan
prosedur dalam pengembangan produk. Perbedaan jurnal penelitian dengan
penelitian peneliti yaitu jurnal tersebut membahas mengenai manfaat media
pembelajaran, sedangkan peneliti membahas mengenai pengaruh software
dalam pembelajaran. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah
pemanfaatan media pembelajaran berbasis E-learning yang sudah
dikembangkan pada mata kuliah media pembelajaran musik akan lebih
menarik. Perbedaan jurnal penelitian dengan penelitian peneliti yaitu jurnal
tersebut membahas mengenai pengembangan media dalam pembelajaran
sedangkan peneliti membahas mengenai pengaruh penggunaan software
dalam pembelajaran. Jurnal tersebut memiliki relevansi dengan penelitian
peneliti sebab membahas mengenai penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar, sehingga pada penelitian ini dapat memberikan

gambaran terhadap penelitian yang akan diteliti.

Penelitian yang berjudul “Peningkatan Kepekaan Nada Melalui Implementasi
Keyboard pada Siswa VII SMP Negeri 1 Putussibau” (Suparman dkk., 2021).
Penelitian ini membahas peningkatan kepekaan nada pada siklus I. Penelitian
tersebut menggunakan metode deskriptif analisis. Metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) deskriptif analisis di pergunakan dalam penelitian ini
dengan alasan, peneliti tersebut ingin mendiskripsikan, menganalisis serta
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang peningkatan kepekaan
nada melalui implementasi keyboard pada siswa kelas VII SMPN 1
Putussibau Kabupaten Kapuas Hulu tahun pelajaran 2013/2014. Hasil yang



didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kepekaan nada
melalui implementasi keyboard berada pada kategori baik. Perbedaan jurnal
penelitian dengan penelitian peneliti yaitu metode yang digunakan adalah
metode deskriptif analisis yang artinya digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul. sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan
desain eksperimen one grup pre-test dan post-test. Jurnal tersebut memiliki
relevansi dengan penelitian peneliti dikarenakan sama membahas mengenai
peningkatan kepekaan nada dalam proses belajar mengajar, serta memiliki
kesamaan objek yaitu siswa/siswi SMP, sehingga pada penelitian ini dapat

memberikan gambaran terhadap penelitian yang akan diteliti.

Penelitian yang berjudul “Penerapan Ear Training Untuk Meningkatkan
Kemampuan Peka Nada Pada Anggota Ekstrakurikuler Paduan Suara SMAN
1 Margaasih” (Nitami dkk., 2022). Membahas tentang penerapan Ear
Training untuk meningkatkan kemampuan peka nada pada anggota
ekstrakurikuler paduan suara. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
kondisi awal anggota, rancangan materi pelatihan Ear training, tahapan
pelatihan Ear training, dan hasil penerapan Ear Training. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif
dalam penyajian datanya. Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
digunakan ialah model dari Kurt Lewin yang terdiri dari tahapan perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi dalam satu siklusnya. Hasil dari penelitian ini
yaitu dengan diterapkannya FEar Training yang di dalamnya terdapat
pelatihan interval dan teknik bernyanyi pada anggota ekstrakurikuler paduan
suara SMPN 1 Margaasih terbukti dapat meningkatkan kemampuan peka
nada dan produksi suara anggota. Jurnal tersebut memiliki relevansi dengan
penelitian peneliti dikarena sama membahas meningkatkan kemampuan peka
nada, serta memiliki kesamaan objek yaitu siswa/siswi SMP. Penelitian ini
dapat memberikan gambaran terhadap peneliti mengenai peningkatan peka

nada pada siswa.
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Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Sofiware Pro Tools Sebagai Media
Pembelajaran Recording di Sekolah Musik Purnomo” (Glouca dkk., 2017).
Penelitian ini sama membahas mengenai penggunaan sofiware dan media
pembelajaran. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif. Pemanfaatan software Pro Tools sebagai media
pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 1) Perencanaan Sekolah
Musik Purnomo memiliki perencanaan yang matang sebelum melaksanakan
pembelajaran recording terlebih dahulu menyusun kurikulum dan modul
pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran recording di Sekolah Musik
Purnomo di lakukan dengan dua tahap. Pertama dengan persiapan peralatan
musik dan komputer atau laptop yang di lakukan saat pembelajaran dan tahap
kedua adalah pengajar atau Guru melakukan pengenalan alat kemudian
memperagakan cara merekam, mixing dan membuat komposisi musik. 3)
Evaluasi dilakukan oleh pengajar pada akhir proses pembelajaran yaitu
setelah peserta kursus mengikuti latihan selama 3 bulan. Jurnal tersebut
memiliki relevansi dengan penelitian peneliti tentang penggunaan
software/media pembelajaran, sehingga memberikan gambaran terhadap
peneliti mengenai penggunaan sofiware media pembelajaran untuk

diterapkan pada mata pelajaran seni budaya.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah di paparkan di atas
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaan
pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah
sama membahas mengenai penggunaan media pembelajaran dan kepekaan
nada pada siswa, sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan terdapat pada objek yang
diteliti. Perbedaan lainnya yaitu metode yang digunakan dalam penelitian
terdahulu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Deskriptif
kualitatif, dan Research and Development (R&D). Sedangkan peneliti
menggunakan penelitian dengan metode kuantitatif dengan jenis eksperimen

dengan menggunakan desain One Group Pre-test dan Post-test.
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2.2. Landasan Teori
Landasan teori merupakan pondasi dalam sebuah penelitian. Adanya
landasan teori maka sebuah penelitian bisa dikatakan relevan, landasan teori
digunakan sebagai jawaban sementara penelitian yang dituangkan dalam
hipotesis penelitian (Sahir, 2022: 43). Adapun teori yang diambil pada
pembahasan sebagai landasan teori yang langsung berkaitan dengan masalah

yang diteliti, yaitu:

2.2.1 Media Pembelajaran
2.2.1.1 Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata media dan
pembelajaran. Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar,
sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi untuk
membantu seseorang melakukan status kegiatan belajar. Menurut (Arsyad
2020: 2) mendefinisikan bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada
umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. (Jalinus
dkk., 2016: 4) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang menyangkut sofiware dan hardware yang dapat digunakan
untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber pembelajaran ke peserta
didik (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat pembelajara sedemikian rupa sehingga proses
pembelajaran (didalam/ di luar kelas) menjadi lebih efektif. Bahan ajar
digunakan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar, dengan menggunakan bahan ajar, proses
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Mengingat pentingnya media
pembelajaran, maka dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan media

pembelajaran sangat diperlukan (Hasibuan dkk., 2022: 31).

Definisi lain menurut (Kristanto 2016: 1) media pembelajaran merupakan
salah satu faktor penting dalam peningkatan proses pembelajaran. Sehingga

dapat disimpulkan media pembelajaran merupakan bahan atau alat yang
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dapat digunakan sebagai perantara pemahaman pembelajaran yang
diajarkan oleh pendidik. Maka media pembelajaran ini sangat penting untuk
digunakan dalam proses pembelajaran media pembelajaran ini juga akan
membuat pendidik lebih kreatif dan produktif. Terdapat dua hal mengapa
media pembelajaran dipergunakan, yakni: 1) Kebutuhan (demand), seperti
yang kita ketahui kehidupan semakin kompleks, sehingga hal-hal yang perlu
dipelajari juga menjadi semakin rumit, oleh karena itu proses
mempelajarinya juga menjadi semakin rumit. Disini media bisa membantu
menyederhanakan konsep yang rumit agar bisa dicerna dengan mudah. 2)
Ketersediaan media (supply) yang semakin beragam, sebagai akibat

kemajuan teknologi di segala bidang.

Menurut (Sasonohardjo dalam kristanto, 2016: 1) daya serap panca indera
manusia berbeda-beda. Masing-masing panca indera manusia memiliki
karakteristik tersendiri dalam daya serap pembelajaran. Proses
pembelajaran seseorang, dengan menggunakan indera penglihatan
mencapai 82%, pendengaran 11%, peraba 3,5%, perasa 2,5%, dan
penciuman 1%. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa penyampaian
materi dalam lebih banyak memanfaatkan indera penglihatan akan
memperoleh hasil yang lebih tinggi. Apabila digabungkan antara
pemanfaatan indera penglihatan dan indera pendengaran maka hasilnya
akan lebih maksimal. Menurut pendapat (Ramli 2012: 1) media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar (Gagne). Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran sangat penting guna menunjang proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Melalui media pembelajaran dapat membantu

menyampaikan informasi dan memfasilitasi pembelajaran siswa.

2.2.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran menurut (Hasibuan dkk., 2022: 32), dapat
diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria seperti: 1) media audio yang
sangat erat kaitannya dengan indera pendengaran. Dilihat dari sifat pesan

yang diterima, sehingga media audio dapat menyampaikan pesan baik verbal
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(Bahasa atau lisan) maupun nonverbal (bunyi dan vokalisi. 2) Media visual
yang tersusun dari bermacam-macam materi pembelajaran visual adalah
materi yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Jenis bahan ajar visual
menampilkan materi dengan menampilkan alat proyeksi atau proyektor, yang
terbagi menjadi 2 yaitu media visual diam dan media visual gerak. 3) Media
audio visual yang merupakan media yang mampu menampilkan suara dan
gambar. Media audio visual dibagi menajdi dua yaitu media audio visual
diam, dan media audio visual gerak. 4) Media serbaneka, berbagai media
pembelajaran multi adalah media yang menyesuaikan dengan potensi yang
ada di suatu daerah sekitar sekolah atau tempat lain dan di masyarakat yang
dapat digunakan sebagai media pendidikan. Contoh media pembelajaran
multi adalah papan tulis, media tiga dimensi, realitas, dan sumber daya
pembelajaran  masyarakat. 5) Gambar fotografi, yang mampu
memvisualisasikan suatu keadaan menjadi lebih konkret dan akurat. Gambar
fotografi yang diperoleh dari berbagai sumber contohnya koran, lukisan,
kartun, ilustrasi, foto yang diperoleh, dari berbagai sumber tersebut dapat
digunakan secara efektif oleh Guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan
tujuan tertentu. 6) Peta dan globe, yang berfungsi untuk menyajikan data-
data Lokasi. Secara khusus peta dan globe tersebut memberikan informasi.
Dasarnya peta dan globe befungsi untuk menyajikan data-data Lokasi, seperti

kondisi permukaan (darat, sungai, pegunungan).

Fungsi Media Pembelajaran

Media sebagai komponen sistem pembelajaran, memiliki fungsi yang
berbeda dengan fungsi komponen-komponen lainnya, yaitu sebagai
komponen yang dimuati pesan pembelajaran untuk disampainkan kepada
siswa. Proses penyampaian media pembelajaran dapat berfungsi dengan baik
apabila media tersebut dapat digunakan secara perorangan maupun
kelompok. Proses pembelajaran. Media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber (Guru) menuju penerima (siswa). Secara rinci, fungsi
media pembelajaran menurut (Kristanto 2016: 10) yaitu fungsi edukatif,

fungsi ekonomis, fungsi sosial, dan fungsi budaya. Berikut penjelasannya:
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a. Fungsi Edukatif
Fungsi edukatif ini dapat memberikan sebuah pengaruh yang bernilai
pendidikan seperti mendidik siswa untuk berpikir kritis, memberikan
pengalaman yang bermakna, serta mengembangkan dan memperluas
cara berpikir siswa. Pendidikan bukan saja berlangsung di dalam sekolah,
melainkan juga berlangsung diluar sekolah. Melalui fungsi ini, siswa
didorong untuk berpikir kritis dalam menghadapi berbagai permasalahan
yang dihadapi. Kemampuan berpikir kritis ini akan membantu siswa
dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan beralasan, serta mampu
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan lebih efektif.

b. Fungsi Ekonomis
Masyarakat maju  penggunaan media  dikerjakan  dengan
mempertimbangkan  aspek  efektivitas dan ekonomis dalam
pembuatannya, sebagai upaya efisiensi yang tepat bagi setiap proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Penggunaan media yang ekonomis
juga berarti bahwa media tersebut harus mudah diakses dan digunakan
oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini
mencakup penyediaan media yang terjangkau dan mudah dioperasikan,
sehingga dapat mengurangi beban biaya bagi peserta didik dan pengajar.

c. Fungsi Sosial
Fungsi ini, pemberian informasi yang otentik dan pengalaman dalam
berbagai bidang kehidupan dan juga memberikan konsep yang sama
kepada para pelajar, pengaruh langsung secara sosial akan memperluas
pemahaman dan pengenalan terhadap materi yang berkaitan dengan
kehidupan. Pengaruh langsung secara sosial dari fungsi ini memperluas
pemahaman dan pengenalan siswa terhadap materi yang berkaitan
dengan kehidupan. Melalui interaksi sosial dan diskusi yang terjadi di
dalam kelas, siswa belajar untuk melihat berbagai perspektif dan
menghargai pandangan orang lain.

d. Fungsi Budaya

Adanya fungsi seni dan budaya, kemajuan teknologi akan mendorong
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dan menimbulkan ciptaan-ciptaan baru. Dampak yang jelas adalah
mendorong perubahan kehidupan dihampir semua kebudayaan manusia.
Perkembangan ini dengan mudah tersebar ke seluruh dunia melalui
penggunaan alat-alat atau media yang modern. Kemajuan teknologi telah
memberikan dampak yang signifikan dalam penyebaran seni dan budaya.
Teknologi modern, seperti internet dan media sosial, memungkinkan
karya seni dan budaya untuk diakses oleh audiens global dalam waktu
singkat. Hal ini tidak hanya memperluas jangkauan seni dan budaya,
tetapi juga mempercepat pertukaran ide dan inspirasi antara berbagai

kebudayaan di seluruh dunia.

Adapun fungsi lain media pembelajaran menurut (Kristanto 2016: 11) sebagai

berikut:

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar

C.

Menyampaikan materi antara Guru satu dengan yang lainnya sama, tidak
ada kesenjangan pesan yang diajarkan oleh masing-masing Guru. Selain
itu, standar dalam penyampaian pesan pembelajaran juga membantu
mengurangi kesenjangan antara Guru yang lebih berpengalaman dan
Guru yang baru memulai karirnya. Guru baru dapat mengikuti pedoman
dan standar yang sudah ditetapkan, sehingga mereka tidak perlu merasa
khawatir akan memberikan materi yang kurang tepat atau berbeda dari
yang diharapkan. Dengan demikian, kualitas pengajaran dapat lebih
merata di berbagai kelas dan jenjang pendidikan.

Penafsiran yang berbeda dapat dihindari

Penafsiran berbeda antar Guru dapat dihindari dan dapat mengurangi
terjadinya kesenjangan informasi di antara siswa dimanapun berada.
Standar ini harus disosialisasikan dengan baik kepada semua Guru
sehingga mereka memiliki pemahaman yang sama mengenai kriteria
penilaian. Dengan demikian, setiap Guru akan menggunakan acuan yang
sama dalam menilai pekerjaan siswa, sehingga hasil penilaian menjadi
lebih objektif dan adil.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
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Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan
warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu Guru
untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton
dan tidak membosankan. Selain itu, media dapat digunakan untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan dinamis. Adanya
gambar bergerak dan suara, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
tidak monoton. Guru dapat menggunakan video, animasi, atau simulasi
untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks, sehingga siswa lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar.

. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Media akan terjadi komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa
media Guru cenderung bicara satu arah. Dengan adanya media, Guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi. Guru dapat
menggunakan berbagai alat bantu pengajaran seperti video, animasi, dan
simulasi untuk menjelaskan materi. Siswa pun dapat mencari informasi
tambahan melalui internet atau aplikasi edukatif. Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menarik, serta
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan
waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan
materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian
menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami Pelajaran.
Penggunaan media, Guru dapat menghemat waktu dan tenaga yang
sebelumnya digunakan untuk menjelaskan materi secara berulang.
Waktu yang dihemat ini dapat dialokasikan untuk kegiatan pembelajaran
lain yang lebih produktif, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif,
atau pembimbingan individual.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar
lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari

Guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya
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dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri
melalui media pemahaman siswa akan lebih baik. Selain itu, media
pembelajaran memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi
dalam berbagai cara yang dapat memperdalam pemahaman mereka.
Misalnya, melalui simulasi atau model interaktif, siswa dapat menjelajahi
dan bereksperimen dengan konsep secara langsung.

. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja. Media pembelajaran dapat merangsang sedemikian rupa
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa
dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang Guru. Perlu kita
sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak
justru di luar lingkungan sekolah. Media pembelajaran bukan hanya
memperluas ruang lingkup pembelajaran, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih mandiri dan
fleksibel. Ini membantu mereka mengoptimalkan waktu yang mereka
miliki di luar lingkungan sekolah dan mengatasi keterbatasan waktu yang
ada di kelas.

. Media menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belajar. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong
siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri
sumber-sumber ilmu pengetahuan. Karena itu, penggunaan media
pembelajaran tidak hanya memperbaiki kualitas pembelajaran tetapi juga
membentuk sikap positif siswa terhadap proses belajar. Media yang
efektif dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan terus mencari
pengetahuan baru, yang pada gilirannya mendukung perkembangan
akademik dan keterampilan mereka secara keseluruhan.

Mengubah peran Guru ke arah yang lebih positif dan produktif. Guru
dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak memiliki waktu
untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti
membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian,
memotivasi belajar, dan lain-lain. Sebagai hasilnya, Guru memiliki lebih

banyak waktu untuk memberikan perhatian pada aspek-aspek penting
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seperti membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, membimbing
pembentukan kepribadian, dan memotivasi siswa untuk terus belajar.
Dengan lebih banyak waktu yang tersedia, Guru dapat lebih efektif dalam
memberikan dukungan individual, mengidentifikasi dan mengatasi
masalah belajar, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif dan

mendukung.

2.2.4 Manfaat Media Pembelajaran

Proses belajar sesungguhnya adalah komunikasi yang dilakukan pengajar
untuk menyampaikan pesan kepada muridnya. Pesan tersebut dapat berupa
informasi yang mudah dipahami ataupun informasi yang abstrak sehingga
sulit dipahami. Peran media yang menjadi solusi dari penyampaian pesan
abstrak tersebut (Ramli 2012: 9). Media membantu murid lebih mampu
memahami materi yang abstrak atau materi yang tidak dapat ditangkap oleh
panca indera. Secara lebih rinci manfaat media pembelajaran adalah:

a. Memperjelas pokok bahasan yang disampaikan oleh peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran bagi Guru seni budaya dapat
mengefektifkan dan memfungsionalkan penggunaan alat indera
sebanyak mungkin sesuai dengan sifat materi dan pokok bahasan yang
disampaikan. Melalui berbagai media seperti gambar, video, atau alat
peraga, Guru dapat menjelaskan materi dengan lebih detail dan
mendalam. Media ini membantu siswa memahami konsep-konsep yang
mungkin sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata, serta memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai topik yang dibahas.

b. Mendorong peserta didik aktif belajar
Selama penggunaan media pembelajaran, secara tidak langsung Guru
telah memotivasi seluruh kelas untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Bahkan tak jarang Guru yang ingin sekali lagi mengikuti
dan mengulangi penyajiannya, karena keinginan yang besar untuk
memahaminya dengan baik, dapat memutar kembali rekaman berbagai
pembahasan materi pembelajaran dalam rekaman video, khususnya bagi

sekolah yang mempunyainya. Media pembelajaran yang digunakan
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dapat mencakup berbagai format, seperti video, audio, dan materi
interaktif, yang membantu siswa untuk lebih memahami dan berinteraksi
dengan materi yang diajarkan.

¢. Memudahkan mengatasi masalah ruang, tempat, dan waktu
Melalui media pembelajaran, Guru dapat mengatasi permasalahan yang
berkaitan dengan ruang, tempat, dan waktu. Selain itu, media
pembelajaran dapat mengatasi masalah ruang kelas yang terbatas.
Dengan materi yang tersedia secara digital, Guru dapat menyajikan
informasi kepada seluruh siswa tanpa harus terikat pada ukuran fisik
ruang kelas. Situasi tersebut memungkinkan siswa untuk mengakses
bahan ajar dengan mudah dan dalam jumlah yang lebih banyak, bahkan
di luar jam sekolah.

d. Memberi pengalaman nyata kepada peserta didik.
Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman nyata kepada
peserta didik dengan menyajikan materi dalam format yang lebih
interaktif dan mendalam. Selain itu, media pembelajaran juga dapat
memperkenalkan siswa pada pengalaman dunia nyata yang mungkin
tidak tersedia dalam lingkungan sekolah. Pengalaman-pengalaman ini
memperkaya pemahaman siswa dan membuat materi pelajaran lebih

hidup dan konkret.

2.3. Kepekaan Nada

2.3.1 Pengertian Solfegio

Solfegio disebut juga solfege, solfegio, atau solfa merupakan sebuah
metode untuk meningkatkan keterampilan aural, pitch dan membaca
(Hidayatullah 2019: 10). Maka disimpulkan bahwa solfegio merupakan
penyederhanaan dari sebuah sistem tangga nada ke dalam suku kata
(syllable), seperti misalnya do-re-mi-fa-so-la-si-do. Istilah solfegio sering
disebut juga singht-singing, artinya kemampuan untuk membaca dan
menyanyikan nada atau not secara langsung. Secara lebih luas, solfegio
tidak hanya berhubungan dengan kemampuan menyanyikan, tetapi

mendengarkan dan membaca nada-nada. Jadi, mempelajari solfegio berarti
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melatih kepekaan terhadap kemampuan pendengaran yang fokusnya pada
ketepatan ritmik dan nada. Solfegio bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang jarak nada satu ke nada yang lain dengan cara
menyanyikan interval nada yang berbeda-beda. Biasanya solfegio
diajarkan dengan latihan-latihan menyanyikan solmisasi yang terus
bertambah tingkat kesulitannya dimulai dari tangga nada, interval, melodi,

melodi pendek dan melodi panjang.
2.3.2 Jenis-jenis Latihan Solfegio

Pembelajaran solfegio, pelatihan mengidentifikasi kepekaan musikal
ditekankan pada tiga aspek, yaitu: kemampuan mendengar (Ear Training),
kemampuan membaca notasi (Sight Reading), dan kemampuan
menyanyikan (Sigh Singing). Kepekaan nada adalah kemampuan
seseorang dalam mendengarkan nada. Kemampuan kepekaan nada
seseorang akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam bernyanyi.
Latihan kepekaan nada dapat dilakukan Latihan-latihan seperti: menirukan
dan menebak tangga nada, menebak dan menirukan nada, menebak dan
menirukan interval, menirukan melodi pendek, dan menirukan melodi
Panjang. Mengenai hal kepekaan nada fokus penelitian ini adalah
peningkatan kepekaan nada. Yang berkaitan dengan kepekaan nada adalah
Ear Training. Ear Training adalah latihan pendengaran secara sistematis,
latihan vokal tanpa perkataan dan hanya dengan suku kata terbuka (Gea
dkk., 2022: 40). Kemudian setelah dirasa cukup mampu untuk melafalkan
notasi dengan benar maka Guru menginstruksikan kepada peserta didik
bernyanyi dengan syair lagu, tentunya latihan per jenis suara. Taraf
pembelajaran ini Guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada peserta
didik, kemudian baru ditirukan. Teknik pembelajaran vokal dengan
metode solfegio sangat jelas, dimana Guru dari awal saat vokalisasi
diteruskan pembacaan notasi dalam partitur lagu selalu mengedepankan
kemampuan mendengar musik, kemampuan membaca musik dan
menyanyi. Terdapat 3 indikator pada Ear Training yaitu:

1. Kemampuan mendengar dan mengingat ritme/irama

2. Kemampuan mendengar dan meningat melodi/rangkaian nada
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3. Kemampuan mendengar dan mengingat chord/keselarasan gabungan

nada

Latihan pendengaran musik biasanya dilakukan dalam bentuk dikte yang
berupa nada yang dinyanyikan dan kemudian ditulis atau ditirukan.
Pelajaran dikte harus didahului dengan latihan pendengaran dan latihan
daya ingat. Dikte tersebut berupa melodi, akor, dan ritme. Mempelajari
lagu melalui mendengar secara berulang-ulang dapat dijAdikan dasar
menuju tahap pelajaran membaca notasi musik. Kemampuan siswa yang
telah melakukan Ear Training secara rutin dan berulang-ulang dapat

dijadikan dasar bagi tahap pelajaran membaca notasi musik.

2.4 Software Everyone Piano

2.4.1 Pengertian Software Everyone Piano

Software Everyone Piano yang diterbitkan oleh Perusahaan Guo Emmet
pada tahun 2010. Software Everyone Piano adalah perangkat lunak Piano
simulasi keyboard komputer yang menyerupai atau memiliki fungsi yang
sama seperti Piano. Proses pembelajaran dengan media Software Everyone
Piano diasumsikan dapat meningkatkan kepekaan nada pada siswa.
Dengan harapan siswa dapat bernyanyi dengan nada yang tepat, bernyanyi
dengan Teknik vokal yang baik dan benar. Software Everyone Piano
menjadi pilihan peneliti karena melihat keterbatasan alat musik di sekolah.
Software Everyone Piano berfungsi untuk meningkatkan kepekaan nada
siswa. Software Everyone Piano akan menyediakan pengalaman langsung
kepada siswa dalam belajar kepekaan nada. Dengan demikian Software

Everyone Piano dapat meningkatkan kepekaan nada siswa.
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi Software Everyone Piano

Beberapa kelebihan dari Software Everyone Piano :

1.

Sangat dapat disesuaikan, sehingga pengguna dapat menyesuaikan berbagai
pengaturan sesuai dengan preferensi mereka, seperti ukuran Piano virtual,
tampilan kunci, dan lain-lain.

Menampilkan staf musik, sehingga pengguna software ini menyertakan
tampilan notasi musik di layar, yang memudahkan pengguna untuk
membaca dan mengikuti musik yang mereka mainkan.

Memiliki Piano virtual dan keyboard komputer dan instalasi cepat Everyone
Piano menyediakan Piano virtual yang bisa dimainkan menggunakan mouse
atau keyboard komputer, memungkinkan latihan tanpa memerlukan Piano

fisik.
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Kemampuan bernyanyi siswa siswi paduan suara SMP Negeri 5 Kaur masih
rendah. Rendahnya kemampuan bernyanyi ini karena siswa belum
menguasai teknik teknik dalam bernyanyi secara keseluruhan dan aspek
yang terdapat dalam bernyanyi paduan suara. Hal tersebut disebabkan siswa
tidak mengetahui cara bernyanyi yang baik dan benar, intensitas latihan
paduan suara yang masih belum maksimal, serta kemampuan Guru dalam
memberikan teknik pembelajaran paduan suara masih terbatas. Dikatakan
peka terhadap nada apabila telah mampu mendengar dan membidik nada

dengan tingkat akurasi yang tepat.

kemampuan mendengar notasi (Ear Training) ke dalam tiga indikator
kemampuan, yaitu: (1) kemampuan mendengar ritme/irama, (2)
kemampuan mendengar melodi/rangkaian nada, (3) kemampuan mendengar
akor/keselarasan gabungan nada. Latihan pendengaran musik biasanya
dilakukan dalam bentuk dikte yang berupa nada yang dinyanyikan dan
kemudian ditulis atau ditirukan (Sulistyowati, 2023: 2). Pelajaran dikte
harus didahului dengan latihan pendengaran dan latithan daya ingat.

Dikte tersebut berupa melodi, akor, dan interval.

Kepekaan nada hendaknya selalu dilatih sebelum individu diberikan materi
menyanyi. Sebelum menyanyi peneliti membunyikan nada secara berulang-
ulang dengan media pembelajaran berupa Software Everyone Piano.
Selanjutnya siswa diminta untuk menirukannya akan tetapi ketika siswa
diminta untuk menirukan sebuah lagu siswa masih cenderung bernyanyi
dengan fals. Karena itu, apabila seseorang individu yang memiliki
kemampuan musikal baik ketika bernyanyi tidak akan fals. Sebab telah
mampu untuk mengenali nada, melodi, harmoni, ritme, dan tempo dengan

baik.

Software Everyone Piano merupakan salah satu bentuk media pembelajaran
sebagai upaya untuk peningkatan minat dan capaian hasil belajar khususnya
pada paduan suara dalam meningkatkan kepekaan nada. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyampaikan atau menyalurkan materi dari Guru secara terencana
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sehingga siswa dapat belajar efektif dan efisien. Berdasarkan hasil
penelitian (Rizal dkk., 2016: 25) media pembelajaran merupakan sarana
atau perantara berupa alat yang mampu menyampaikan informasi berupa
materi-materi pembelajaran dari komunikator (Guru) kepada komunikan
(siswa) dengan tujuan memudahkan proses komunikasi pembelajaran. Hal
ini Software Everyone Piano bertindak sebagai media pembelajaran.
Asumsinya adalah penggunaan Software Everyone Piano dapat
meningkatkan kepekaan nada. Penelitian ini terdapat dua bentuk variable
yaitu, variable bebas dan variable terikat. Variable bebas dalam penelitian
ini adalah Penggunaan Software Everyone Piano (X), sedangkan variabel
terikatnya adalah peningkatan kepekaan nada (Y). Berdasarkan kerangka

berpikir diatas maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan:

HO : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan Software
Everyone Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan Nada Siswa di SMP
Negeri 5 Kaur

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan Software Everyone
Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan Nada Siswa di SMP Negeri 5 Kaur.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Peneliti mengukur seberapa besar
pengaruh penggunaan Software Everyone Piano terhadap peningkatan
kepekaan nada siswa di SMPN 5 Kaur. Penelitian eksperimen adalah salah
satu penelitian kuantitatif dimana peneliti memanipulasi satu atau lebih
variabel bebas (independent variabel). Sebuah eksperimen dengan sengaja
dan sisematis memperkenalkan perubahan dan kemudian mengamati

konsekuensi dari perubahan itu (Rukminingsih dkk., 2020: 38)

Eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui kemurnian pengaruh X terhadap
Y. Eksperimen dapat didefinisikan sebagai suatu model penelitian, yakni
peneliti memanipulasi stimulus atau kondisi tersebut pada objek yang
diketahui. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dalam bentuk One Group Pre-test Post-test Design. Desain ini terdapat pre-
test sebelum diberi perlakuan dan pos-fest sesudah diberi perlakuan, dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini
digunakan sebagai tujuan yang hendak dicapai untuk mengetahui “Pengaruh
Penggunaan Software Everyone Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan
Nada Siswa di SMPN 5 Kaur”. Berikut desain penelitian One Group Pre-test-

Post-test.
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. 01x02 |

Gambar 3. Desain Pre-test-Post-test
(Umam & Jiddiyyah, 2020)

Keterangan :

O1 = Pre-test
X = Treatment
02 = Post-test

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan atau hasil perlakuan
yang diberikan. Eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh X
(Penggunaan Software Everyone Piano) terhadap Y (kepekaan nada) dengan
membandingkan nilai rata-rata pre-fest dan post-test. Penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengan One Group
Pre-test-Post-test Design, karena dengan menggunakan penelitian ini peneliti
mendapat hasil ketika sebelum dilakukan perlakuan atau treatment dan juga
peneliti mendapat hasil atau nilai ketika peserta didik dilakukan perlakuan
atau treatment. Hal tersebut dilakukan untuk membandingkan dua hasil yang
telah didapat, untuk melihat perubahan yang terjadi pada kelompok yang
dilakukan treatment atau perlakuan tersebut. Penelitian dilakukan di dalam
kelas dengan melibatkan Paduan suara SMP Negeri 5 Kaur. Langkah-langkah
treatment yang digunakan untuk meningkatkan kepekaan nada seperti
berikut:

1. Awal tahap pembelajaran peneliti menyampaikan materi terlebih dahulu
tentang bernyanyi secara Unisono dan memberikan satu contoh
bagaimana cara menyanyi dengan baik dan benar dan dengan nada yang
tepat. Sehingga dengan memahami prinsip ini, siswa dapat belajar
bagaimana menghasilkan suara yang seragam dan menyatu dalam suatu
kelompok vokal. Selanjutnya peneliti menunjukkan bagaimana menjaga
nada tetap stabil dan sesuai dengan melodi yang dinyanyikan, sambil

memastikan bahwa siswa dapat mengikuti dengan mudah.
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. Peneliti memberikan stimulus berupa suara-suara yang dihasilkan
melalui Software Everyone Piano. Menggunakan software ini, peneliti
memainkan berbagai nada dan akord yang dirancang untuk melatih
kepekaan nada siswa. Suara yang dihasilkan oleh Everyone Piano
membantu siswa dalam mengidentifikasi nada-nada yang berbeda dan
memahami bagaimana nada-nada tersebut berhubungan satu sama lain.
Peneliti mengarahkan kepada peserta didik untuk mendengar dan
memahami satu persatu nada yang dibunyikan baik itu tangga nada,
interval nada dan melodi. Proses ini dimulai dengan memperkenalkan
tangga nada, di mana siswa diminta untuk mendengarkan dan memahami
urutan nada dari rendah ke tinggi atau sebaliknya. Peneliti memastikan
siswa dapat mengenali pola-pola nada dalam tangga nada untuk
membangun dasar yang kuat dalam kepekaan nada.

. Nada-nada di bunyikan secara berurutan maupun acak sesuai tangga nada
secara berulang-ulang. Sebab membunyikan nada secara berulang-ulang,
peneliti memberikan siswa banyak kesempatan untuk berlatih dan
memperkuat pemahaman mereka tentang tangga nada. Pendekatan
berulang ini membantu siswa membangun kepercayaan diri dan
keterampilan dalam mengenali nada secara konsisten.

Selanjutnya peserta didik diminta untuk menirukan bunyi nada. Latihan
menirukan bunyi nada ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pendengaran siswa serta keterampilan dalam mereproduksi nada dengan
akurat. Siswa diminta untuk memperhatikan dengan seksama setiap nada
yang dimainkan, kemudian mencoba menirukan nada tersebut sebaik
mungkin. Peneliti memberikan umpan balik langsung kepada siswa
mengenai keakuratan nada yang mereka tirukan.

Peneliti menilai ketepatan nada, pemahaman interval nada maupun
melodi pada masing-masing peserta didik dan memberikan nilai pada
peserta didik. Peneliti melakukan penilaian berdasarkan beberapa
kriteria, termasuk akurasi nada yang ditiru, kemampuan dalam
membedakan interval nada, dan kemampuan dalam menirukan melodi

yang diberikan. Sehingga dengan memberikan nilai, peneliti juga
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membantu siswa memahami pencapaian mereka serta memotivasi
mereka untuk terus meningkatkan keterampilan mereka dalam

memahami dan memainkan nada.

3.1 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah masalah terlebih dahulu supaya tidak terjadi
perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti Pengaruh Penggunaan Software
Everyone Piano Terhadap Peningkatan kepekaan Nada Siswa di SMP Negeri 5
Kaur. Sehingga fokus ini, peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana sofiware
tersebut mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengenali dan mereproduksi
nada dengan lebih baik (Umam dkk., 2020: 15). Mengarahkan penelitian pada
aspek ini, peneliti berupaya memastikan bahwa hasil yang diperoleh akan
memberikan wawasan yang jelas mengenai dampak penggunaan Everyone Piano

terhadap kepekaan nada siswa

3.2 Lokasi dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian
dilakukan (Rohmad, 2017: 12). Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian.
Lokasi penelitian di SMPN 5 Kaur ada di Provinsi Bengkulu, Kecamatan Maje,
Kabupaten Kaur Selatan sebagai lokasi penelitian sebab di SMPN 5 mengalami
masalah berupa kualitas kepekaan nada yang kurang sehingga eksperimen perlu
dilakukan. Sasaran dari penelitian ini adalah siswa/l Paduan suara SMP Negeri 5.
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa/l Paduan suara

yang berjumlah 30 orang.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
orang yang berada pada unit penelitian atau unit analisis yang diteliti
individu, kelompok, atau organisasi. (Abdussamad 2021: 131). Populasi
dalam penelitian merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang
menjadi sasaran dalam suatu penelitian dan yang memiliki karakteristik
atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dari penelitian ini adalah

siswa/siswi Paduan Suara SMP Negeri 5 Kaur yang berjumlah 30 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel dalam penelitian adalah bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya
secara representatif (Abdussamad 2021: 131). Berdasarkan uraian di atas
sampel pada penelitian ini ialah siswa/i paduan suara SMP Negeri 5 Kaur
yang berjumlah 30 orang. Konteks dalam penelitian ini, semua anggota
populasi dijAdikan sampel penelitian. Hal ini dilakukan karena jumlah
populasi yang relatif kecil memungkinkan untuk melakukan penelitian
secara menyeluruh terhadap setiap anggota paduan suara, sehingga hasil
yang diperoleh dapat mencerminkan keadaan seluruh populasi dengan

akurat.

3.5 Sumber Data
3.5.1 Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai
data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date (Siyoto & Sodik
2015: 67). Penulis mengumpulkan data primer yaitu metode observasi dan

tes. Metode observasi adalah metode pengumpulan data primer dengan
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melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian tertentu yang
terjadi. Jadi peneliti datang ke sekolah SMP Negeri 5 Kaur untuk
mengamati Paduan Suara tersebut untuk mendapatkan data atau informasi
yang sesuai dengan apa yang di lihat dan sesuai dengan kenyataannya. Tes
merupakan metode yang digunakan peneliti untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.

3.5.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) (Siyoto &
Sodik 2015: 68). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber
seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Data sekunder dalam penelitian
ini adalah dokumentasi. Dokumentasi dilakukan peneliti guna untuk

mengumpulkan bukti selama melakukan penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Tes

Tes adalah serangkaian pernyataan atau latihan serta alat yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan peserta didik dalam menebak nada
dan yang diberikan saat pre-test dan pos-test. Pre-test digunakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa siswi paduan suara sebelum mengikuti
kegiatan pemberian materi berupa menebak dan menirukan tangga nada,
menirukan nada, menebak dan menirukan interval, menirukan melodi
pendek dan menirukan melodi Panjang. Sedangkan post-test digunakan
untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menyerap materi yang telah

disampaikan peneliti.
3.6.2 Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
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kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi sebagai sebuah proses
penggalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri. Tugas
peneliti dalam melakukan observasi adalah menjelaskan secara ilmiah
mengapa suatu perilaku muncul, apa yang mendasarinya, serta bagaimana

perilaku tersebut muncul (Adhandayani, 2020: 4).

3.6.3 Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengumpulan informasi dari berbagai jenis dokumen atau sumber tertulis.
Dokumen tersebut dapat berupa teks, laporan, catatan, arsip, jurnal, atau
rekaman lain yang relevan dengan tujuan penelitian (Amelia dkk., 2023:
127.). Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengambil data berupa
foto-foto dan video selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Foto-foto

tersebut digunakan sebagai bukti jika penelitian telah dilaksanakan

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam upaya
mengumpulkan data. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang
objektif. (Rohmad, 2017: 81). Langkah-langkah sangat penting dalam
pengumpulan data sehingga hasil dapat tercapai lebih baik, lebih cermat dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi instrument tes dan dokumentasi, yang mana instrument
tes digunakan untuk untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam mengenali
dan mereproduksi nada dengan tepat. Selain tes, dokumentasi juga digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data. Dokumentasi meliputi catatan kegiatan
paduan suara, video latihan, penilaian yang telah dilakukan sebelumnya.

Berikut ini pengertian dari instrumen tes dan dokumentasi yaitu:

3.7.1 Tes

Tes adalah serangkaian pernyataan atau latihan serta alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Rohmad, 2017:

87). Instrumen tes ini terdiri dari serangkaian pertanyaan, pernyataan,
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atau latihan yang dirancang secara sistematis untuk mengumpulkan
data yang relevan dan akurat. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan peserta didik dalam menebak nada dengan baik
pada saat pre-test dan post-test. Adapun kisi-kisi instrumen tes dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Nomor Butir Keterangan
No Indikator
Instrumen
Menirukan dan Siswa mampu
menirukan tangga
I | Menebak Tangga ! nada dengan int(g)ﬁasi
Nada yang tepat
2 Menebak dan la-1h Siswa mampu
Menirukan Nada menebak tangga nada
dengan tepat
3 Interval Nada Siswa mampu
2a-2g mendemonstrasikan
nada-nada sesuai
intervalnya
4 Melodi Pendek Siswa mampu
4a-4d membunyikan nada
dalam rentang interval
pendek dengan tepat
5 Siswa mampu
Melodi Panjang 5a membunyikan melodi
Panjang dengan
intonasi yang tepat
Total Butir Soal 25

3.7.2 Dokumentasi

Penelitian ini diperlukan instrumen penelitian jenis dokumentasi berupa
mencari data-data dan seluk beluk sekolah, sejarah, visi dan misi, lokasi
penelitian dan struktur sekolah serta foto-foto kegiatan penelitian.
Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti fisik dan visual dari proses
penelitian yang berlangsung. Hal demikian digunakan untuk
mengetahui gambaran umum objek penelitian yang meliputi proses

pembelajaran didalam kelas serta menjadi bukti fisik dalam penelitian.



Tabel 2. Instrument Test

No | Butir Instrumen Notasi Balok Skor
1 | Menirukan dan Keterangan:
menebak tangga a. menirukan dan
nada menebak tangga nada 5
dengan ketepatan
sempurna

b menebak dan
menirukan tangga
nada dengan ketepatan
80%

c. menebak dan
menirukan tangga
dengan ketepatan 60% 3

d. menebak dan
menirukan tangga
nada dengan ketepatan
40% 2

e. menebak dan
menirukan tangga
nada dengan ketepatan
20%

I —

2 | Menebak dan
menirukan nada

a. Do 1

Do

b Re (== 1

Re
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c. Mi
M
d. Fa e
Fa
e. Sol i
Sol
f. La 2,
=
La
g. Si g
Si
h. Do 11
Do
Menebak dan
menirukan
interval
a. Do-re %
Do Re
b. Do-mi “g
Do M
c. Do-fa 1
Do Fa
d. Do-sol g
Do Sol
c. Do-la 11

1

Do La




f. Do-si 1

Do 51

11

g. Do-do 1

Do Do

Menirukan
melodi pendek

a. do-mi-sol % 1

Do

11

b. re-fula ==== 1
Re Fa La
11
c. mi-sol-si % 1
Mi Sol 51
11
d Falado b 1
Fa La Do

Menirukan melodi
panjang
a.Do-re-mi-fa-mi-
re-do-sol-sol-sol-
do

a | i e - Sol {31 ol Sol Do

elENL
h

Se
'_L’:C‘.
= e
=

Total skor 25

Skor

ilai —x100
Nilai Skor max .




37

3.8 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang menjAdikan variabel-variabel
yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan
proses pengukuran variabel-variabel (Ridha 2017: 63). Variabel terdiri dari
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Definisi operasional
memungkinan sebuah konsep yang ber-sifat abstrak dijAdikan suatu yang
operasional sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran.
Berdasarkan masalah dan hipotesis yang telah dijelaskan maka variabel-

variabel yang diteliti adalah sebagai berikut:

3.8.1 Variabel Independen (Variabel X)

Variabel Independen menurut (Sugiyono 2019: 69) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Penelitian ini variabel
independen (variabel X) adalah penggunaan Software Everyone Piano.
Software Everyone Piano merupakan media yang bertujuan untuk
menggantikan peran Piano. Dengan demikian dapat diasumsikan
Software Everyone Piano dapat meningkatakkan kepekaan nada siswa.

Harapan siswa dapat bernyanyi dengan intonasi yang tepat.

3.8.2 Variabel Dependen (Variabel Y)

Variabel dependen menurut (Sugiyono 2019: 69) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah peningkatan
kepekaan nada siswa. Peningkatan nada siswa diukur melalui kegiatan

pre-test dan post-test dengan desain penelitian yang telah dibuat.

3.9 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang suatu hal yang bersifat sementara
dan belum dibuktikan kebenarannya secara empiris dan ilmiah. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori dan

belum menggunakan fakta. (Rosalina dkk., 2023: 45). Setiap penelitian yang
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dilakukan memiliki suatu hipotesis atau jawaban sementara terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Hipotesis tersebut akan dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk membuktikan apakah hipotesis tersebut benar adanya atau tidak benar.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO : tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan Software Everyone
Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan Nada Siswa di SMP Negeri 5 Kaur

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan Software Everyone
Piano Terhadap Peningkatan Kepekaan Nada Siswa di SMP Negeri 5 Kaur

3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan (Sugiyono 2019: 206). Secara umum ada dua jenis alat uji
statistik, yaitu statistik parametrik dan Statistik Non Parametrik. Statistik
Parametrik digunakan jika distribusi data yang digunakan normal, sedangkan
data yang bersifat tidak normal, maka uji statistik yang digunakan adalah
Statistik Non Parametrik. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
Sign Test (uji tanda). Uji tanda adalah uji nonparametrik yang digunakan pada
situasi dimana data tidak dianggap normal atau datanya bersifat ordinal.
Asumsinya adalah distribusinya bersifat binomial. Binomial artinya dua nilai.
Nilai ini dilambangkan dengan tanda, yaitu positif (+) (Fauziyah, 2020: 13).
Adapun perhitungan nilai rata-rata pada nilai pre-test dan post-test dengan
tujuan untuk mencari nilai rata-rata dari skor total keseluruhan tes yang

diberikan oleh peneliti, yang tersusun dalam distribusi data.

3.10.1 Mean (Rata-rata)
Rata-rata hitung (mean) adalah suatu nilai yang diperoleh dengan cara

membagi seluruh nilai pengamatan dengan banyak pengamatan. Mean
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digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari skor total keseluruhan jawaban,
yang tersusun dalam distribusi data. Pada perhitungan nilai rata-rata (mean)
yang dibantu menggunakan aplikasi program IBM SPSS versi 25 for windows.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Buka lembar kerja SPSS 25,
kemudian klik variable view pada kolom name baris pertama tulis pre-test
dan pada baris ke dua tulis post-test. 2) Setelah penamaan variable selesai
dilakukan, klik data view lalu isi data penelitian di atas berdasarkan data yang
didapat dari penelitian. 3) Selanjutnya klik menu analyze lalu pilih Desciptive
Statistics, kemudian masuk pada Descritives. 4) Masukkan variable pre-test
dan post-test secara bersamaan, kemudian pada bagian Option klik centang
pada bagian Mean, Std.Deviation, Range, Maximum, Minimum dan Variable

List klik Continue, klik Ok.

Hasil nilai rata-rata kemudian dikategorikan berdasarkan tabel yang telah
disusun untuk memudahkan interpretasi data. Tabel ini mengelompokkan nilai-
nilai rata-rata ke dalam kategori yang relevan, seperti kategori "tinggi,"
"sedang," dan "rendah,". Melalui cara ini, peneliti dapat dengan cepat
mengidentifikasi seberapa banyak siswa yang berada pada masing-masing

kategori dan mengamati perubahan yang terjadi dari pre-test ke post-test.

Tabel 3. Kategori Penilaian
(Azhar, 2022)

Nilai Kategori
90-100 Tinggi
61-89 Sedang

0-60 Rendah

Hasil nilai rata-rata kemudian dikategorikan berdasarkan tabel berikut untuk
memudahkan interpretasi data: nilai antara 90 hingga 100 dikategorikan
sebagai "Tinggi," menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menebak
nada berada pada tingkat yang sangat baik. Nilai dalam rentang 61 hingga 89
dikategorikan sebagai "Sedang," yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa
berada pada tingkat yang memadai. Sedangkan nilai di bawah 60 dikategorikan

sebagai "Rendah," menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menebak
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nada masih perlu ditingkatkan. Pengelompokan nilai ini memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi secara lebih efektif seberapa besar perubahan
kemampuan siswa setelah penggunaan Software Everyone Piano. Melalui
kategori penilaian yang sudah dijabarkan, Adapun pengertian dari uji

normalitas dan sign fest (uji tanda) adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menentukan
apakah suatu sampel data atau variabel tertentu berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal atau tidak (Nuryadi dkk., 2017: 79). Jadi uji
normalitas suatu data yang menggunakan rumus khi-kuadrat, terlebih dahulu
harus dihitung berapa nilai frekuensi harapan (E), sedangkan frekuensi
observasi (O) sudah dengan sendirinya tersedia. Selain itu, meskipun data yang
ingin dilakukan uji normalitas adalah data yang berskala interval, yang menjadi
persoalan bukan besar kecilnya bilangan tiap data individual (X) yang ada,
melainkan frekuensi pemunculan tiap bilangan data. Dengan demikian data
yang diolah dalam uji normalitas adalah data nominal. Pengolahan data
dilakukan dengan melihat kolom nilai pada Shapiro-Wilk. Data dikatakan
normal apabila nilai signifikansi yang ditunjukkan pada kolom Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Adapun cara pengolahan data
menggunakan bantuan sofiware SPSS versi 25 yakni : 1) Memasukkan data
pre-test kelas eksperimen pada data view. 2) Memilih menu analyze, kemudia
memilih sub menu descriptive statistic, kemudian klik explore. 3)
Memasukkan variable data pada kotak dependen list, kemudian memilih plots.
4) Pada descriptive secara otomatis sudah tercentang, selanjunya lepaskan
kembali centang tersebut. 5) Pada boxlots, klik none selanjutnya klik normality

plot with tes, lalu klik continue dan ok.

b) Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji Non Parametrik yaitu sign test (uji
tanda), karena pada uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas dan
homogenitas hasilnya adalah data normal namun tidak homogen atau tidak

sama. Uji tanda merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk menguji
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ada tidaknya perbedaan dari dua buah populasi yang saling berpasangan.
Namun, uji statistik ini tidak membutuhkan perbedaan populasinya
terdistribusi normal. Uji tanda digunakan untuk mengevaluasi menggunakan
hipotesis nol bahwa dalam populasi yang mendasari perbedaan di antara

pasangan, perbedaan median sama dengan nol. (Sugiyarto, 2021: 107).

Uji tanda dalam statistic nonparametric dimaksudkan untuk melihat apakah
sesuatu berbeda dengan yang lainnya tanpa melihat atau memperhatikan berapa
besarnya perbedaan tersebut. Pada uji ini akan dibantu dengan menggunakan
aplikasi program /BM SPSS versi 25 for windows. Dengan Langkah-langkah
yakni: 1) Buka lembar kerja SPSS 25, kemudian klik variable view pada kolom
name baris pertama tulis pre-test dan pada baris ke dua tulis post-test. 2) Klik
data view, maka muncul variabel yang telah dibentuk. 3) Input data dari
Microsoft Excel. 4) Selanjutnya klik menu analyze, kemudian klik
Nonparametric Test kemudian klik 2-independent samples. 5) Muncul kotak
dialog kemudian masukkan variable pre-test kedalam test variable list, lalu
masukkan variable post-test di kotak Grouping Variabel 6) Muncul kotak
dialog Two-Independent Samples, pada bagian group 1 tuliskan angka 1 dan
group 2 tuliskan angka 2, klik continue. Beri tanda centang pada kolom sign,

kemudian klik ok.
Secara manual uji tanda dihitung dengan menggunakan rumus:

2 (Iny—n, |—1)2
(n1+n2)

X

Keterangan:

n; : Banyaknya beda yang bertanda positif

n2 : Banyaknya beda yang bertanda negatif

pasangan pengamatan yang menghasilkan beda = 0 (nol) tidak diikutsertakan

dalam penghitungan
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Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : Ada perbedaan yang tidak nyata median dari beda kedua variable (median
= 0), atau probabilitas untuk memperoleh suatu beda yang bertanda positif
sama dengan probabilitas untuk memperoleh beda yang bertanda negative —

m=0

H. : Ada perbedaan yang nyata media dari beda kedua variable (media # 0),
atau probabilitas untuk memperoleh suatu beda yang bertanda positif tidak
sama dengan probabilitas untuk memperoleh beda yang bertanda negative —

m#0

Kriteria pengambilan Keputusan:

Jika hipotesis nol benar dan ukuran sampel n besar, z+ mengikuti berdistribusi
normal dengan mean 0 dan standar deviasi 1. Uji ini disebut sign fest (uji tanda)
karena hanya bergantung pada tanda-tanda perbedaan yang dihitung
(Sugiyarto, 2021: 109).

Apabila nilai asymp sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima
Apabila nilai asymp sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak



V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Software Everyone Piano memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5 Kaur. Hal ini didasari dari
hasil uji hipotesis data post-test siswa menggunakan uji sign test (uji tanda)
yang menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai
signifikansi yang dihasilkan 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya, terdapat pengaruh penggunaan Software Everyone Piano terhadap
peningkatan kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5 Kaur. Software Everyone
Piano ini dapat memberikan pengalaman belajar yang berarti bagi siswa serta
software ini dapat membantu siswa dalam melatih kepekaan nada. Hasil belajar
siswa yang menggunakan Software Everyone Piano lebih tinggi dibandingkan
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima. Dengan demikian Software Everyone Piano dapat meningkatkan

kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5 Kaur.

Saran

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menjelaskan tentang
pengaruh penggunaan Software Everyone Piano terhadap peningkatan
kepekaan nada siswa di SMP Negeri 5 Kaur. Setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan Software Everyone Piano terdapat perbedaan skor pre-test dan
post-test. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa

saran yang terkait dengan hasil penelitian tersebut :
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1. Pihak sekolah dan Guru seni budaya
Adanya bukti bahwa Software Everyone Piano dapat meningkat kepekaan
nada pada siswa, diharapkan pihak sekolah dan Guru seni budaya dapat
mempergunakan Software Everyone Piano sebagai pengganti keyboard
dikarenakan keterbatasan alat musik yang ada di SMP Negeri 5 Kaur.

2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan dapat dikembangkan lagi oleh
peneliti lain yang ingin meneliti tentang penggunaan Software Everyone
Piano yang dapat digunakan untuk meningkatkan kepekaan nada pada
siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti
lain khususnya mengenai pengaruh penggunaan Software Everyone Piano

terhadap peningkatan kepekaan nada pada siswa.
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